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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara maritim yang terdiri dari 17.000 ribu pulau dan 

merupakan negara kepulauan terbesar kedua di dunia setelah Kanada. Kepulauan 

Indonesia dihubungkan oleh perairan dan samudra, sungai, dan danau. Pulau-pulau 

tersebut dipisahkan oleh laut dan selat, sehingga diperlukan sarana transportasi 

yang memadai untuk menghubungkan pulau-pulau tersebut. 

Transportasi dibagi menjadi tiga, yaitu transportasi laut, darat, dan udara. 

Peranan transportasi laut bukan hanya untuk melancarkan arus barang, manusia, 

akan tetapi juga membantu terciptanya peningkatan kesejahteraan dan 

perekonomian suatu wilayah. Fungsi transportasi adalah untuk menggerakkan atau 

memindahkan orang atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan 

menggunakan sistem tertentu untuk tujuan tertentu (Bambang Siswoyo dkk, 2014). 

Dalam penggunaan transportasi laut terdapat kendala–kendala yang dihadapi 

ketika melakukan penyeberangan yang bisa mengakitbatkan kecelakaan pada kapal 

tersebut. Menurut (PIP Semarang, 2010) faktor penyebab terjadinya kecelakaan 

dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu faktor alam (nature eror), factor manusia (human 

eror), dan faktor teknis (technical eror). Faktor alam (nature eror) yang menjadi 

masalah dan sering dianggap sebagai penyebab utama terjadinya kecelakaan di laut. 

Masalah umum termasuk badai, gelombang tinggi musiman, arus kuat, dan kabut 

yang mengurangi jarak pandang. Faktor manusia (human eror) yaitu keadaan 

darurat yang disebabkan oleh kelalaian manusia, yang dapat menimbulkan 

kebakaran atau ledakan, disertai kebakaran dan seterusnya. Faktor teknis (technical 

eror) yaitu keadaan yang disebabkan oleh prosedur untuk melaksanakan pekerjaan 

diatas kapal salah.  

Berdasarkan data Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) 

penyebab utama kecelakaan transportasi laut berdasarkan laporan pada tahun 2020 

sampai dengan 2023 semester II, telah terjadi kecelakaan transportasi laut dengan 

faktor penyebab kecelakaan sebanyak 20 faktor, dimana faktor penyebab utama 

yaitu faktor teknis dan faktor manusia. Data tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Rekomendasi yang dikeluarkan KNKT pada setiap kecelakaan yang diinvestigasi 

diberikan kepada stakeholder terkait agar dilaksanakan demi mewujudkan 

keselamatan berkendara. Adapun rekomendasi yang dikeluarkan KNKT seperti 

manajemen pelabuhan, fasilitator pelabuhan, administrasi pelabuhan, badan 

klasifikasi, operator kapal, badan SAR, dan lain - lain. 

 
Sumber: Laporan Investigasi KNKT Semester II (2023). 

Gambar 1.1 Faktor Penyebab Utama Kecelakaan Pelayaran Berdasarkan Tahun 

Kejadian Kecelakaan Tahun 2020 –Tahun 2023 Semester II 

Pada jalur trasportasi laut di Sumatera Selatan, terdapat kecelakaan yang 

disebabkan oleh faktor manusia yang terjadi pada hari Selasa tanggal 20 Februari 

2018 terjadi kecelakaan KM Kayong Utara di Pelabuhan Tanjung Api-api (Reni 

Susanti, Kompas TV). Kecelakaan ini disebabkan karena kapal menabrak karang di 

perairan laut Tanjung Api- Api. Dari kecelakaan tersebut mengakibatkan 9 truk dan 

1 mobil minibus tenggelam. Kemudian juga terjadi peristiwa kecelakaan yang 

disebabkan oleh faktor alam yaitu pada Angkutan kapal penyeberangan atau roro 

yang biasa melayani rute Muntok Tanjung Kalian, Bangka Barat - Tanjung Api-api 

Sumatera Selatan dihentikan sementara karena faktor cuaca buruk pada hari 

Minggu, 29 Januari 2023 (Heru Dahnur dkk, Kompas TV). Kecelakaan terjadi 

ketika kapal sedang dalam perjalanan menuju rute Muntok Tanjung Kalian yang 
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mengangkut sejumlah truk bermuatan penuh yang kemudian terbalik di dalam kapal 

yang diakibatkan oleh cuaca di perairan Bangka diselimuti angin kencang dan 

gelombang tinggi yang mencapai dua meter, sehingga dilakukannya pemberhentian 

penyeberangan pada rute tersebut. Selain itu juga terjadi kecelakaan yang 

disebabkan oleh faktor manusia yaitu kecelakaan pada Kapal Penumpang KMP 

Darma yang berangkat dari Pelabuhan Muntok ke Pelabuhan Tanjung Api-api pada 

hari Selasa tanggal 5 Desember 2023 (Riki Pratama, Bangka pos). Kapal tersebut 

bertabrakan langsung dengan kapal lain yang berada di Muara Banyuasin. Akibat 

dari kecelakaan tersebut menyebabkan rusaknya badan kapal akibat benturan keras, 

dan tidak ada korban jiwa dari peristiwa tersebut. 

Dari permasalahan diatas maka dapat diketahui pentingnya budaya 

keselamatan yang harus diketahui oleh pihak angkutan penyeberangan laut. 

Menurut Herno Della dkk (2022), para pekerja sebagai pekerja industri memiliki 

peran kunci dalam menciptakan budaya keselamatan untuk mencapai kesehatan dan 

keselamatan kerja baik bagi pemberi kerja maupun pekerja. Kemudian berdasarkan 

data laporan KNKT pada Semester II Tahun 2023, KNKT sudah mengeluarkan 

sebanyak 102 rekomendasi, dimana dari rekomendasi tersebut statusnya yang 

belum ditanggapi (open) sebanyak 75 rekomendasi (74%) dan rekomendasi yang 

telah ditanggapi (close) sebanyak 27 rekomendasi (26%). Dari data tersebut maka 

perlu ditekankan pentingnya penerapan iklim keselamatan transportasi yang harus 

dijalankan secara baik pada akutan penyeberangan transportasi laut yang ada di 

Indonesia ini. 

Karena permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana penerapan iklim keselamatan pada angkutan 

penyeberangan sungai, danau, dan perairan dengan mengambil studi kasus 

transportasi perairan pada Pelabuhan Tanjung Api-Api dengan Pelabuhan Tanjung 

Kalian Muntok, dimana pelabuhan ini menghubungkan Provinsi Sumatera Selatan 

dengan Provinsi Bangka Belitung. 

Peneliti akan mencari faktor apa saja yang mempengaruhi iklim keselamatan 

pada angkutan penyeberangan sungai, danau, dan perairan. Penelitian ini akan 

menganalisis dampak dari faktor tersebut terhadap iklim keselamatan sehingga 

nantinya diharapkan lalu lintas angkutan penyeberangan danau, sungai, dan 
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perairan di Pelabuhan Tanjung Api-api (Sumatera Selatan) dan Pelabuhan Tanjung 

Kalian Muntok (Bangka Belitung) dapat berjalan dengan baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka diperlukan, 

yaitu:  

1. Apa saja faktor yang berpengaruh terhadap iklim keselamatan pada angkutan 

penyeberangan sungai, danau, dan perairan ? 

2. Bagaimana dampak pengaruh faktor tersebut terhadap iklim keselamatan pada 

angkutan penyeberangan sungai, danau, dan perairan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk mendapatkan apa saja faktor yang berpengaruh terhadap iklim 

keselamatan pada angkutan penyeberangan sungai, danau, dan perairan. 

2. Untuk mendapatkan bagaimana dampak pengaruh faktor tersebut terhadap 

iklim keselamatan pada angkutan penyeberangan sungai, danau, dan perairan. 

 

1.4 Ruang Lingkup  

Dalam penelitian ini mempunyai suatu ruang lingkup adalah: 

1. Lokasi penelitian ini adalah Pelabuhan Tanjung Api-api (Sumatera Selatan) 

dan Pelabuhan Tanjung Kalian Muntok (Bangka Belitung). 

2. Objek penelitian ini adalah angkutan penyeberangan rute Tanjung Api-api 

(Sumatera Selatan) dan pelabuhan Tanjung Kalian Muntok (Bangka Belitung). 

3. Responden yang menjadi fokus penelitian ini adalah pihak perusahaan 

angkutan penyeberangan Tanjung Api-api (Sumatera Selatan) dan pelabuhan 

Tanjung Kalian Muntok (Bangka Belitung). 

4. Data yang di amati, dianalisis menggunakan metode Structural Equation 

Modelling (SEM). 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam proposal tugas akhir ini, disusun sebagai 

berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan. Pada latar 

belakang dimasukan alasan untuk melakukan penelitian dan survei pengaruh iklim 

keselamatan pada angkutan penyeberangan sungai, danau, dan perairan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi penjelasan tentang teori–teori yang berhubungan langsung 

terhadap pengaruh iklim keselamatan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. Pada bab ini menggunakan penelitian-penelitian terdahulu dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir sebagai referensi dalam penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metode penelitian berisi tentang material dan peralatan yang digunakan 

dalam penelitian, serta metodologi yang dilakukan dalam penelitian. Pada bab ini 

menjelaskan langkah-langkah dari penelitian yang berawal dari studi literatur, 

pengambilan sampel berupa data primer & sekunder, pengolahan data dengan 

model Structural Equation Modelling (SEM), dan menganalisa data dari hasil 

wawancara dan kuesioner.  

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil dari penelitian yang berupa hasil dari pengaruh 

iklim keselamatan. Dimana dilakukan wawancara dan penyebaran kuesioner untuk 

mendapatkan data demografik kemudian dari data tersebut dilakukan pengolahan 

data dengan model Structural Equation Modelling (SEM). Dari hasil pengolahan 

data tersebut dilakukan uji validitas dan raliabilitas sehingga didapatkan nilai 

construct reliability dan average variance extracted. Kemudian dilakukan analisis 

dengan menggunakan software AMOS 26 untuk mendapatkan nilai goodness of fit 

indices sehingga dapat dilakukan uji hipotesis. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kesimpulan dan saran ini berisikan tentang kesimpulan dan saran hasil 

dari penelitian yang diberikan oleh peneliti untuk orang-orang yang akan 

melakukan penelitian yang sama pada kesempatan yang akan mendatang. 

DAFTAR PUSTAKA 

 Pada daftar pustaka terdapat informasi mengenai sumber-sumber rujukan 

yang digunakan pada penyelesaian laporan ini. Sumber-sumber rujukan yang 

berkaitan dengan pengaruh iklim keselamatan. 
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